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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar 
siswa Kelas IV SDK Siendeng. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun tahapan dalam penelitian ini 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa diambil dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar 
observasi aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan 
siklus I yang tuntas secara individu berjumlah 14 orang dari 20 siswa sehingga 
diperoleh ketuntasan klasikal 70% dan daya serap klasikal sebesar 71,25%. Pada 
tindakan siklus II diperoleh ketuntasan klasikal 95% dan daya serap klasikal 85,25 
%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator 
keberhasilan. Berdasarkan daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal 
pada kegiatan pembelajaran siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
metode diskusi dengan manfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber 
belajar dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDK 
Siendeng. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar IPA, Metode Diskusi 
I. PENDAHULUAN 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan siswa 
dalam memahami IPA, Secara Singkat  Marjono (Susanto 2013 : 167) salah 
satunya adalah dengan metode diskusi, Metode diskusi bertujuan untuk 
mengmabngkan kemampuan siswa aktif mengeluarkan pendapat dan berpikir 
kritis. Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran juga akan memotivasi 
siswa sehingga mereka tidak bosan dan siswa yang kurang mampu dapat bertanya 
kepada teman-temannya. 
Dalam pembelajaran IPA menunrut seorang guru untuk memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar, sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA, khususnya pada SDK Siendeng dikelas IV. Hal ini harus 
dilakukan oleh guru, karena siswa kelas IV SDK Siendeng, masih mengalami 
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kesulitan dalam pembelajaran IPA,  terlihat dari hasil belajar yang diperoleh yaitu  
65 secara individu dan ketuntasan klasikal 80%. Rendahnya hasil belajar siswa 
terjadi karena guru dalam mengajar kurang tepat dalam memilih dan 
menggunakan berbagai media, metode yang digunakan kurang sesuai dengan 
materi yang diajarkan.  Sehingga hal inilah yang menyebabkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SDK Siendeng masih tergolong rendah. 
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 
pembelajaran dengan motode diskusi agar tercipta keberanian dan interaksi siswa 
dengan pendidik (guru) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Olehnya 
itu penelitian ini diberi judul “Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDK Siendeng melalui metode diskusi”.Berdasarkan 
latar belakang maka disusun rumusan masalalah yaitu “Apakah dengan 
mengunakan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDK Siendeng”?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
SDK Siendeng melalui metode diskusi. 
 Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh setelah mempelajari materi yang 
diwujudkan melelui perubahan pada diri siswa tersebut yang meliputi perubahan 
reaksi dan sikap siswa secara fisik maupun mental. Secara luas dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melaksanakan 
kegiatan belajar yang dapat diukur dengan alat ukur tertentu. (Sriwining, 2010:7) 
Dalam pembelajaran ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa.secara garis besar, hasil belajar dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern.kedua faktor tersebut menurut sujana  (dalam Sriwining, 
2010:8) adalah sebagai berikut: Faktor intern ( yang berasal dari dalam diri 
individu) faktor jasmania, faktor psikologis, dan Faktor kematangan fisik dan 
fsikis dan Faktor eksternal (yang berasal dari luar individu) Faktor lingkungan 
social ,faktor lingkungan budaya, faktor lingkungan fisik atau sarana penunjang 
belajar, faktor lingkungan spritual keagamaan. Menurut Arifin (1988: 3), 
membagi beberapa fungsi utama hasil belajar sebagai berikut: 1). Hasil belajar 
sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak 
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didik; 2). Hasil belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu; 3). Hasil 
belajar sebagai indiator dalam motivasi pendidikan; dan 4). Hasil belajar sebagai 
indikator interen dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 
Tarcapainya suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan seorang guru harus 
mengadakan tes, setiap selesai menyajikan materi. Tes yang dilakukan pada akhir 
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sejauhmana siswa menguasai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Diskusi adalah suatu proses pengelihatan dua 
atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka 
mengenai tujuan atausasaran yang sudah tentu melalui cara tukar-menukar 
informasi, memperhatikan pendapat atau pemecahan masalah. Metode diskusi 
adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi, kesempatan 
kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, suatu masalah. Hasibuan, dan Moedjino 
(2004:20).Diskusi adalah suatu proses pengelihatan dua atau lebih individu yang 
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan 
atausasaran yang sudah tentu melalui cara tukar-menukar informasi, 
memperhatikan pendapat atau pemecahan masalah. Hipotesis penelitian ini 
tindakannya adalah: Melalui metode diskusi maka hasil belajar siswa akan 
meningkat pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDK Sienden 
II. METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Desain penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.  
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDK Siendeng. Subyek penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IV berjumlah 20 orang siswa, terdiri dari 13 orang 
siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 
2014/2015. 
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Rencana Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini direncanakan minimal dua 
siklus dimana setiap siklus memiliki tahapan sebagai berikutt; 1) perencanaan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. 
Jenis dan Cara Pengumpulan Data 
Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif: 
1) Data kuantitatif yaitu berupa kemampuan siswa menyelesaikan soal 
tentang materi yang diajarkan yang terdiri dari hasil tugas siswa, hasil tes 
awal dan tes akhir. 
2) Data kualitatif yaitu data aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
IPA serta data kesulitan siswa dalam memahami materi. 
Cara Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
1) Pemberian tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan. 
2) Observasi 
3)  Catatan Lapangan 
Teknik Analisis Data 
Data Kuantitatif 
Data kuntitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir Data tersebut 
kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sumber: KKM SDK Siendeng) 
          (DSI) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100%    
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya 
serap individu > 65%.   (Depdiknas, 2001:37) 
1. Ketuntasan Belajar secara Klasikal  
(KBK) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  x 100% 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 80% 
siswa yang telah tuntas.  (Depdiknas, 2001:37) 
Data Kualitatif 
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Adapun tahap-tahap analisis data adalah sebagai berikut: 
1) Mereduksi Data 
Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan 
menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal 
pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. 
2) Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana ke dalam 
tabel dan diberi nama kualitatif. Sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 
3) Verifikasi/Penyimpulan 
Penyimpulan adalah proses penampilan intisari, dari sajian yang telah 
terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi yang 
singkat dan jelas. 
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan 
siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam 
bentuk persentase (Depdiknas, 2005: 37), yang dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Persentase nilai rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
>NR 90% sangat baik  
<NR 90% - 70% baik  
<NR 70% - 50% cukup  
<NR 50% - 30% kurang  
<NR 30% -10% sangat kurang 
Indikator Keberhasilan Kinerja 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila 
hasil belajar siswa Kelas IV SDK Siendeng selama proses pembelajaran 
mengalami peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap individu 
minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80% dari jumlah siswa 
yang ada. Ketentuan ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diberlakukan di SDK Siendeng 
Prosedur Penelitian 
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1. Tahap pra tindakan  
2. Tahap pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan secara bersiklus dan terdiri dari empat 
fase: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. 
Adapun kegiatan-kegiatan dalam setiap siklus terdiri dari empat tahap 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
2) Pelaksanaan Tindakan 
 
3) Observasi 
4) Refleksi 
Pada tahap ini seluruh hasil dan data yang diperoleh dari beberapa sumber 
dianalisis dan direfleksikan, apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas IV SDK Siendeng. Hasil refleksi akan digunakan 
sebagai acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus 
berikut. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Pra Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan melakukan observasi kelas, 
tahap persiapan dan tes awal. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
situasi dan kondisi kelas subyek penelitian, yaitu materi yang akan dibahas adalah 
konsep perubahan lingkugan dan jumlah siswa yang akan dijadikan subyek 
penelitian adalah 20 siswa. Hasil observasi ini digunakan untuk mengkaji masalah 
dalam pembelajaran IPA, kemudian dijadikan acuan untuk menentukan rencana 
tindakan refleksi pada siklus 1. Hasil proses awal diperoleh masih sangat rendah, 
yaitu rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai 63,5 di bawah standar KKM 
(65) yang telah ditetapkan sekolah.  
Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan   
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1. Membuat Rencana Perbaikan Pembelajaran yang dapat dipilih. 
2. Menyiapkan lingkungan sekitar sebagai tempat kegiatan belajar siswa. 
3. Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
4. Mempersiakan tes hasil belajar akhir tindakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari tahap pendahuluan, tahap 
inti, dan tahap akhir, dengan uraian sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
Memberikan motivsi pada siswa, menuliskan judul konsep, menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran, menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran. 
2. Tahap Inti 
Pada tahap ini, penelitian menjelaskan materi sesuai RPP tentang bagian-
bagian tumbuhan. Pada siklus I, sub materi pokok yang diajarkan adalah 
bagian utama tumbuhan dan kegunaannya dengan menggunakanmetode 
diskusi. Selain menjelaskan materi, peneliti juga memberi evaluasi dengan 
meminta siswa menyebutkan kembali bagian-bagian tumbuhan seperti 
penjelasan guru. 
3. Tahap Akhir 
Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah dipelajari, memberikan evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah menerima materi. Tindakan siklus I ini dilaksanakan dua kali 
pertemuan di kelas, satu kali pertemuan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dn 
satu kali pertemuan untuk tes akhir tindakan siklus I. Hasil yang diperoleh dari 
tes akhir tindakan siklus I dapat dilihat pada lampiran 5, yaitu ketuntasan 
klasikal mencapai 70%, dengan daya serap klasikal  mencapai 71,25% 
c. Hasil Observasi 
  Ada 2 (dua) hal yang menjadi fokus observasi yaitu observasi aktivitas 
siswa dan observasi aktivitas guru/peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
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1. Aktivitas Siswa  
 Aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas dilakukan dengan cara 
mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Hasil observasi aktivitas siswa 
bersumber dari hasil observasi siswa  
Presentase NR Aktivitas Siswa = (
480
640
 ) x100%= 75% (kriteria: Cukup) 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas seluru siswa pada tabel di atas 
menunujukan jumlah skor adalah 480  dari skor maksimal 640 diperoleh 
persentase rata-rata 75% dengan kriteria masih Cukup. Hasil yang diperoleh 
belum mencapai indikator yang telah ditetapkan, dan hal tersebut menunjukan 
bahwa aktivitaras belajar siswa masih perlu ditingkatkan sehingga peneliti perlu 
melanjutkan penelitian pada tahap berikutnya yaitu siklus II. 
2. Aktivitas Guru 
Lembar observasi aktifitas guru digunakan dengan tujuan untuk melihat 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Hasil observasi aktivitas guru bersumber  
Presentse NR Aktivitas Guru = ( 
30
36
 ) x100% = 83,3 % (Kriteria : Baik ) 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru  menunjukkan jumlah skor yang 
diperoleh adalah 30 dari skor maksimal 36 sehingga diperoleh presentase rata-rata 
83,3% dengan kriteria rata-rata baik. Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh 
seorang observer dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru. 
Observasi, dikemukakan bahwa hasil observasi guru menunjukkan rata-rata 
baik, Dalam hal ini, baik sebagai guru, fasilitator, motivator dan evaluator, serta 
bertindak sebagai pengamat. Peneliti sebagai guru melakukan kegiatan: (a) 
Melaksanakan RPP; (b) menyampaikan tujuan pembelajaran dan lain sebagainya. 
Guru sebagai fasilitator dan motivator, melakukan kegiatan: (a)  Memotivasi 
siswa selama pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami serta membimbing siswa 
dalam melakukan pengamatan di luar kelas ; (b) membawa siswa kelua kelas dan 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar  (c) membimbing 
siswa yang masih kesulitan dalam pembelajaran. 
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3. Hasil Penilaian kerja kelompok  
Selanjutnya, untuk penilaian kerja kelompok berdasarkan hasil yang 
diperoleh  bahwa, ketiga kelompok rata-rata berada dalam kategori baik walaupun 
masih terdapatr dua kelompok (Kelompok 1 dan IV yang berada dalam kategori 
cukup. Hal tersebut disebabkan oleh siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 
dan kurang aktif dalam pengamatanya . 
d. Hasil Tes Akhir Siklus I  
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 
pengenalan bagian-bagian tumbuhan, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes 
akhir siklus I untuk mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang 
diberikan adalah pilihan ganda dan isian dengan jumlah soal 10 butir, dilengkapi 
dengan gambar lingkungan. Siswa yang menjawab semua soal dengar benar 
memperoleh nilai 100. Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa skor 
tertinggi 90, skor terendah 50 sehingga persentase daya serap klasikal baru 
mencapai 71,25%. Dari 20 orang siswa hanya 14 orang yang dinyatakan tuntas 
secara individu sehingga persentase ketuntasan klasikal mencapai 70%. 
Persentase tuntas klasikal yang diperolehbelum mencapai persentase ketuntasan 
klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80%, dan persentase daya 
serap klasikal (DSK) juga belum mencapai target yang ditetapkan, maka 
penelitian ini belum dikatakan berhasil sehingga peneliti perlu melanjutkan ke 
siklus berikutnya yaitu siklus II. 
e. Analisis Dan Refleksi Tindakan Siklus  I 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I dan tes 
hasil tindakan siklus I selanjutnya dilakukan evaluasi. Hasil evaluasi siklus I 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan lebih efektif untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik pada siklus berikutnya. Adapun hasil 
evaluasi siklus I yaitu: 
1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang, atau siswa masih 
cenderung bermain dan bercerita dengan temannya saat guru menjelaskan 
materi dan saat melakukan pengamatan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
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analisis observasi aktivitas siswa masih dalam kategori rata-rata cukup atau 
belum mencapai indikator yang ditentukan. 
2) Masih banyak siswa yang masih malu-malu bertanya saat diberikan 
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami. 
3) Ketika menyelesaikan soal tes hasil belajar, siswa yang belum paham 
pelajaran cenderung menyontek pada temannya. 
4) Dari hasil analisis tes hasil belajar siswa diperoleh presentase ketuntasan 
klasikal sebesar 70%, belum mencapai indikator keberhasilan penelitian 
(80%).   
3. Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, hanya 
saja beberapa hal yang dianggap kurang pada siklus I diperbaiki pada siklus II dan 
disesuaikan dengan perubahan yang inggin dicapai. Data yang diperoleh pada 
siklus ini dikumpulkan serta di analisisi. Hasilnya digunakan untuk menetapkan 
suatu kesimpulan. 
a. Perencanaan Tindakan 
Setelah dilakukan analisis dan refleksi tindakan siklus I, maka kegiatan yang 
dilakukan pada tindakan siklus II adalah: 
1. Membuat perbaikan Rencana Pembelajaran (RPP) siklus II. 
2. Menyiapkan media lingkungan yang digunakan dalam pembelajaran. 
3. Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
4. Mempersiapkan tes hasil belajar siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II terdiri atas tahap pendahaluan, tahap 
inti, dan tahap akhir, dengan uraian sebagai berikut:   
1. Pendahuluan 
Memberikan apersepsi, motivasi pada siswa menjelaskan pentingnya 
mempelajari pertumbuhan pada tumbuhan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, 
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. 
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2. Tahap Inti 
Pada tahap ini, penelitian akan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. upaya perbaikan yang dilakukan adalah: a) Menjelaskan 
materi dengan memperlihatkan benda-benda konkrit pada lingkungan yang 
akan di amati, b) mengaktifkan siswa secara keseluruhan dan membimbing 
siswa dalam mengamati  lingkungan, c) memberikan waktu yang cukup kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, d) memberikan 
penghargaan kepada siswa yang aktif menjawab pertanyaan atau menanggapi 
jawaban sebagai wujud pemberian motivasi dalam proses pembelajaran. Pada 
siklus II,sub materi pokok yang diajarkan adalah pertumbuhan pada tumbuhan 
dengan menggunakan  metode kerja kelompok selain menjelaskan materi, 
peneliti juga memberi evaluasi dengan meminta siswa menyebutkan kembali 
tahap-tahap pertumbuhan pada salah satu tumbuhan yang di amati pada 
lingkungan seperti penjelasan guru. 
3. Tahap Akhir  
Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah dipelajari serta memberikan penguatan, memberikan evaluasi untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah menerima materi. 
c. Hasil Observasi 
Ada 2 (dua) hal yang menjadi fokus observasi yaitu observasi aktivitas 
siswa dan observasi aktivitas guru/peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas dilakukan pada saat 
kegiatan pembelajaran dengan cara mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan.  
Presentase NR Aktivitas Siswa = (
558
640
 ) x100% = 87,2% (Kriteria:   Baik) 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas seluruh siswa pada tabel di atas 
menunjukkan jumlah skor untuk adalah 558 dari skor maksimal 640 diperoleh 
persentase rata-rata 87,2% dengan kriteria  baik. Hasil yang diperoleh sudah 
mencapai indikator yang ditetapkan, sehingga pada siklus ini penelitian dikatakan 
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berhasil. Selain itu, beberapa hal yang ditemukan oleh pengamat terhadap 
aktivitas siswa yaitu: 
a) Aktivitas siswa lebih baik dari sebelumnya. Hal ini ditujukan oleh aktivitas 
siswa rata-rata berada pada kategori  baik, dimana siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sudah dapat diminimalisir. 
b) Siswa lebih termotivasi dan mudah memahami konsep melalui pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
1. Aktivitas Guru  
Lembar observasi aktivitas guru digunakan dengan tujuan untuk melihat 
kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Hasil observasi aktifitas guru  
Presentase NR pada pertemuan I = (
34
36
 ) x 100% = 94,4% (kriteria : Sangat Baik) 
    Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru  menunjukkan jumlah skor 
untuk pertemuan pertama adalah 34 dari skor maksimal 36 diperoleh persentase 
rata-rata 94,4% dengan kriteria rata-rata sangat baik. Kriteria tersebut 
menunjukkan bahwa guru/peniliti memberikan hasil maksimal dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti/guru pada tindakan pembelajaran siklus II, 
melaksanakan tugasnya dengan sangat baik. Peneliti sebagai guru melakukan 
kegiatan: (a) melaksanakan RPP; (b) menyampaikan tujuan pembelajaran dan lain 
sebagainya.  Guru sebagai fasilator dan motivator, melakukan kegiatan:  (a) 
memotivasi siswa selama pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjelaskan kembali gambar-gambar yang diperlihatkan 
guru; (b) menyediakan alat bantu/sumber pelajaran seperti media lingkungan; dan 
(c) membimbing siswa yang masih kesulitan dalam pembelajaran. 
Hasil observasi pengelolaan pembelajaran yang diperoleh selama penelitian 
dapat disimpulkan bahwa: (1) kegiatan pendahaluan terlaksana dengan sangat 
baik; (2) kegiatan inti terlaksana dengan sangat baik; (3) kegiatan penutup dan 
pengelolaan waktu, antusias guru serta antusias siswa juga sangat baik. 
2. Penilaia hasil kerja kelompk (LKS) 
Selanjutnya, untuk penilaian hasil kerja kelompok dalam mengerjakan LKS.  
terlihat bahwa dari lima kelompok yang diamati memberikan hasil yang sangat 
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baik terkecuali kelompok IV. Hasil tersebut membuktikan bahwa dengan 
penilaian ini siswa lebih dapat memahami tentang materi yang diberikan dan 
siswa aktif dalam kelompoknya  menyelesaikan LKS 
d. Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus II  
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II 
dengan penggunaan media lingkungan, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes 
akhir siklus II untuk mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang 
diberikan adalah tes pilihan ganda dan isian danterdiri dari 10 butir soal. Siswa 
yang menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 100.  
Berdasarkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDK Siendeng sudah 
menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase daya serap klasikal 
85,25% dan persentase ketuntasan klasikal 95%. Hasil tersebut sudah menemui 
indikator kinerja yang dipersyaratkan, sehingga dapat dikatakan bahwa panelitian 
dengan menggunakan media lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
e. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Observasi dan hasil belajar pada siklus II, selanjutnya dievaluasi untuk 
melakukan tindakan berikutnya. Adapun hasil refleksi siklus I yang dilakukan 
pada siklus II yaitu 
1. Aktivitas siswa semakin meningkat, hal ini dilihat dari lembar observasi yang 
dilakukan dalam kriteria baik. 
2. Pengenalan tahap-tahap pertumbuhan pada tumbuhan dalam proses 
pembelajaran lebih baik bila dibanding dengan tindakan sebelumnya, sebab 
peneliti lebih memperbanyak contoh yang diperlihatakan pada siswa 
dilingkungan sekitar untuk memperjelas konsep yang dipelajari serta siswa 
yang masih kurang aktif dalam pembelajaran diberikan motivasi dalam 
bentuk tanya jawab dan menjelaskan kembali tahap-tahap pertumbuhan pada 
tumbuhan yang telah dijelaskan guru. Bagi siswa yang menjawab benar 
diberikan penghargaan. 
3. Hasil belajar siswa menyelesaikan soal tes akhir tindakan siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan, yaitu persentase ketuntasan klasikal dari 60%, 
menjadi 100%.                                                    
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Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini 
secara keseluruhan senau kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa serta analisis 
tes hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah 
memenuhi kriteria yang ditetepkan pada indikator kinerja.  
3.2 Pembahasan  
               Dari hasil analisis tes akhir tindakan siklus I, diperoleh 14 orang siswa 
tuntas dari 20 jumlah siswa dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 70% 
dan daya serap klasikal adalah 71,25%, serta rata-rata hasil belajar adalah 71. 
Hasil tersebut bila dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum tindakan yaitu 
sebesar 63,5 %,terdapat peningkatan setelah menerapkan pembelajaran dengan 
pemfaatan media  lingkungan, meskipun ketuntasan klasikal belum mencapai 80% 
sehingga peneliti perlu melanjutkan ke siklus II. Sementara hasil yang diperoleh 
pada siklus II jauh lebih baik daripada hasil yang diperoleh pada siklus I. Dari 
analisis hasil belajar siklus II, diketahui bahwa 19 siswa tuntas dan 1 siswa tidak 
tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 95 % dan daya serap 
klasikal mencapai 85,25%. Hal ini menunjukkan pencapaian tujuan pembelajaran 
dan hasil belajar sudah memenuhi indikator kinerja yang ditentukan. Berikut ini 
adalah grafik peningkatan presentase ketuntasan belajar klasikal hasil analisis tes 
hasil belajar dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan grafik dan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, diperoleh 
gambaran bahwa pengenalan bagian-bagian tumbuhan tahap-tahap pertumbuhan 
pada tumbuhan yang diterapkan dalam pembelajaran pada pemanfaatan media 
lingkungan merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan hasil belajar 
dan aktivitas siswa dalam belajar IPA di kelas IV SDK Siendeng. Siswa 
mendapatkan peluang besar untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya dan 
membantu siswa dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, baik 
dari segi akademi maupun dari segi keterampilan. Hal ini berarti bahwa melalui 
metode diskusi dan pemanfaatan media lingkungan pembelajaran, maka 
masalah/kesulitan belajar juga dapat di atasi. 
Media lingkungan merupakan bagian dari proses interaksi dengan 
lingkungan alam sekitar, karena pada dasarnya pembelajaran merupakan proses 
interaksi untuk memperoleh pengatahuan. Hal ini berpengaruh terhadap aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil 
analisis aktivitas guru dan siswa yang diperoleh, menunjukkan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini semua kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa serta analisis 
tes hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah 
memenuhi kriteria yang ditetapkan pada indikator kerja. Siswa merasa senang dan 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, memudahkan siswa memahami 
pelajaran yang dipelajari, serta meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan 
pengalaman balajar. Penggunaan media metode diskusi, siswa dilatih untuk 
mengamati langsung bagian-bagian tumbuhan serta pertumbuhan pada tumbuhan 
dengan demikian siswa dapat memperoleh bukti kebenaran dari teori sesuatu yang 
sedang dipelajari. Selain bermanfaat bagi siswa, juga dapat meningkatkan 
kompetensi guru, mengembangkan keterampilan mengamati lingkungan dan 
merupakan motivasi untuk memanpilkan ide-ide baru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, membuktikan bahwa dengan metode diskusi dan 
peggunaan media lingkungan dapat meningkatkan motivasi siswa lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, memahami pelajaran serta hasil belajar siswa. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
mengunakan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
pengenalan bagian-bagian tumbuhan serta pertumbuhan pada tumbuhan siswa 
kelas IV SDK Siendeng Berdasarkan pengamatan selama melakukan proses 
pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi disarankan: 1. Dalam 
pembelajaran IPA disekolah dasar kelas IV, siswa diharapkan lebih aktif dalam 
utamanya memahami konsep yang dipelajari. 2. Agar guru hendak lebih aktif 
memberi dan menemukan ide-ide baru dalam penggunaan media, sehingga siswa 
mudah memahami konsep.3. Agar kepala sekolah menyediakan media 
pembelajaran dalam upaya peningkatan pemahaman siswa pada konsep materi 
pelajaran IPA. 
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